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Abstrak
 

Indonesia terhitung sejak 1 Januari 2014 resmi memulai era Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) dimana

didalamnya terdapat satu program pemerintah yaitu “Koordinasi manfaat” skema CoB ini diharapkan

meningkatkan pelayanan bagi peserta yang mampu membayar lebih. Dalam implementasinya terdapat

beberapa kendala yang pada akhirnya diperbaiki dengan mengeluarkan peraturan baru. Dengan peraturan

baru tersebut masih terdapat beberapa keluhan serta kendala dalam implementasinya. Hal tersebut yang

melatarbelakangi penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis persepsi pengguna terhadap efektivitas

skema “koordinasi manfaat” antara BPJS kesehatan dan asuransi komersial khususnya di RSPI-Pondok

Indah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data secara

kuantitatif melalui survei dan data sekunder melalui studi kepustakaan. Teori utama yang digunakan adalah

teori evaluasi program menurut Dale (2002). Hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas skema

“koordinasi manfaat” antara BPJS Kesehatan dan Asuransi Komersial di RSPI- Pondok Indah masuk

kedalam kategori tidak efektif. Hal tersebut berdasarkan 3 (tiga) dimensi menurut dale (2002) yakni Input,

Proses, dan Output masuk ke dalam kategori tidak efektif. Dalam implementasinya, skema “koordinasi

manfaat” masih terdapat banyak kendala, kendala ini dilihat dari persepsi pengguna diantaranya sosialisasi

yang kurang kepada para petugas yang bekerja; kurang efisiennya waktu pelaksanaan; ketersediaan

informasi yang kurang; kurangnya pemantauan; tidak adanya badan khusus yg mengawasi; serta perbedaan

produk antar stackholder yang menyebabkan skema tersebut berjalan tidak efektif.

......Since January 1 2014, Indonesia officially started the National Social Security System (SJSN) era in

which there is a government program named "Coordination of Benefits". In its implementation there were

several obstacles which were eventually addresed through the issuance of new regulation. With the new

regulation, there are still some complaints and obstacles in its implementation. This issues become the

background of this study which aims to analyze user’s perception on the effectiveness of the CoB scheme

between social insurance and commercial insurance, especially in RSPI-Pondok Indah. This research uses a

quantitative approach with quantitative data collection techniques through surveys and secondary data

through literature study. The main theory used is the program evaluation theory according to Dale (2002).

The results showed that the effectiveness of the "Coordination of Benefits" scheme between BPJS Health

and Commercial Insurance in RSPI-Pondok Indah is classified as ineffective. This is based on 3 (three)

dimensions according to Dale (2002) namely Input, Process, and Output falls into the ineffective category.

In its implementation, the CoB scheme still has many obstacles which can be, seen from the user's

perception including the lack of socialization to the working officers; inefficient implementation time; lack

of available informations available; lack of monitoring; the absence of a special supervisory body; as well as

product differences between stackholders that cause the scheme to run ineffectively
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